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Abstract

The waste of restaurants in the Blimbingsari Beach area, Blimbingsari Village is still
quite a lot and has not been utilized. Restaurant organic waste, if allowed to decompose
openly, can cause the phenomenon of global warming and pollute the environment. So it
is necessary to have an effort to educate about the dangers of organic restaurant waste
for the environment and training to process the waste properly so as not to cause
problems for the surrounding environment. Proper handling of restaurant organic waste
can simultaneously meet the needs of organic fertilizers. Therefore, the first method or
step that needs to be done is to build cooperation in collecting organic waste from
restaurants on Blimbingsari beach. Furthermore, educating restaurant owners in the
area about the dangers and benefits of treating organic waste. The final step is to
improve the skills of restaurant owners at Blimbingsari Beach in processing restaurant
organic waste with a combination of chicken excreta into bokhasi fertilizer. This activity
was successfully and successfully carried out according to the plan, it was proven that
the restaurant owners already had a better understanding of the dangers of organic
restaurant waste for the environment, how to treat the waste, and knew the benefits of
bokashi fertilizer for their plants. Restaurant owners are interested in continuing the
sustainability of restaurant organic waste processing activities on a large scale so that
they can be sold and increase income.

Keywords: organic restaurant waste, bokashi fertilizer, chicken excreta
Abstrak

Limbah rumah makan di kawasan Pantai Blimbingsari, Desa Blimbingsari masih cukup
banyak dan belum dimanfaatkan. Limbah organik rumah makan jika dibiarkan
terdekomposisi secara terbuka maka dapat menyebabkan fenomena pemanasan global
dan mencemari lingkungan. Maka perlu adanya upaya penyuluhan tentang bahaya
limbah organik rumah makan bagi lingkungan dan pelatihan mengolah limbah tersebut
secara tepat agar tidak menimbulkan masalah bagi lingkungan sekitarnya. Penanganan
limbah organik rumah makan yang tepat dapat sekaligus memenuhi kebutuhan pupuk
organik. Oleh karena itu metode atau langkah awal yang perlu dilakukan adalah
membangun kerjasama mengumpulkan limbah organik rumah makan di pantai
Blimbingsari. Selanjutnya melakukan edukasi terhadap pemilik rumah makan di daerah
tersebut tentang bahaya dan manfaat mengolah limbah organik. Langkah terakhir
meningkatkan ketrampilan pemilik rumah makan di Pantai Blimbingsari dalam mengolah
limbah organik rumah makan dengan kombinasi ekskreta ayam menjadi pupuk bokhasi.

852


mailto:salvian.setyoprayitno@poliwangi.ac.id
mailto:dani@poliwangi.ac.id

Kegiatan ini berhasil dan sukses dilakukan sesuai dengan perencanaan, terbukti para
pemilik rumah makan sudah memiliki pemahaman lebih baik tentang bahaya limbah
organik rumah makan bagi lingkungan, cara pengolahan limbah tersebut, dan
mengetahui manfaat pupuk bokhasi bagi tanaman mereka. Para pemilik rumah makan
tertarik melanjutkan keberlangsungan kegiatan pengolahan limbah organik rumah
makan dalam skala besar agar dapat dijual dan menambah pendapatan.

Kata kunci : limbah organik rumah makan, pupuk bokhasi, ekskreta ayam

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi Mitra

Desa Blimbingsari merupakan salah satu nama desa di Kabupaten
Banyuwangi, Jawa Timur yang terkenal dengan wisata pantai dan beraneka
rumah makan disekitarnya. Banyaknya rumah makan di pantai Blimbingsari
berdampak pada meningkatnya jumlah limbah organik rumah makan. Setiap
harinya rumah makan di daerah tersebut menghasilkan kurang lebih 15 kg
limbah rumah makan (Survei). Limbah organik rumah makan jika dibiarkan
terdekomposisi secara terbuka maka dapat menghasilkan gas metana (CH,)
yang bersama dengan gas karbondioksida (CO,) akan menyebabkan efek
rumah kaca dan terjadi fenomena pemanasan global [1]. Beberapa jenis limbah
organik masih dapat diolah sehingga bermanfaat dan memiliki nilai ekonomis.
Salah satu bentuk pengelolaan limbah organik adalah pembuatan pupuk yang
dapat mengurangi masalah limbah sekaligus menciptakan nilai ekonomi dari
limbah [2]. Salah satu jenis pupuk organik yang telah popular adalah Bokashi.

Bokashi adalah pupuk kompos yang dihasilkan dari proses fermentasi bahan
organik dengan memanfaatkan limbah organik. Limbah organik rumah makan
seperti sisa tulang, sayuran, buah-buahan cukup berpotensi untuk dijadikan
pupuk bokhasi, karena masih mengandung karbohidrat, protein, lemak,
selulosa, dan hemiselulosa yang dapat didegradasi secara biologi [3].
Pembuatan bokasi dapat dikombinasikan dengan kotoran ternak, salah satunya
ekskreta ayam. Ekskreta ayam mengandung air (57%), bahan organik (29%), N
(1,5%), P,04 (1,5%), K,O (0,8%), CaO (4%) dengan rasio C/N 9 yang baik
digunakan sebagai bahan campuran pembutan pupuk [4]. Kandungan limbah
organik dapat memenuhi kebutuhan akan unsur hara pada tanaman, dan
memiliki keunggulan yaitu dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah [5].

Mayoritas penduduk di Desa Blimbingsari bekerja sebagai petani, nelayan
dan wirausaha (rumah makan) [6]. Mitra pada kegiatan pengabdian masyarakat
ini yaitu Warung Pojok (WAPO) yang bergerak dibidang usaha rumah makan
di Desa Blimbingsari, Banyuwangi. Mitra dalam pengabdian ini menjelaskan
berbagai permasalahan diantaranya belum tersedianya wadah/tempat sampah
yang menampung limbah organik rumah makan, kurangnya pengetahuan
tentang bahaya dan manfaat mengolah limbah, serta belum mengetahui cara
mengolah limbah rumah makan agar bermanfaat dan bernilai ekonomis.
Sebanyak 17 rumah makan di pantai Blimbingsari belum menyadari
pentingnya melakukan pengolahan limbah rumah makan. Pemilik rumah
makan sebagian membuang limbah organik rumah makan ke laut, hal ini dapat
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berdampak mencemari lingkungan. Untuk mengubah kebiasaan membuang
limbah organik ke laut, perlu adanya upaya yang dimulai secara individual di
setiap rumah makan pantai blimbingsari. Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka penulis ingin melakukan penyuluhan dengan topik Pemanfaatan Limbah
Organik Rumah Makan dengan Kombinasi Ekskreta Ayam menjadi Pupuk
Bokhasi di Desa Blimbingsari, Banyuwangi.

Diharapkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat menyediakan
wadah/tempat sampah khusus limbah organik bagi pelaku usaha rumah makan,
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang bahaya pencemaran limbah
rumah makan, dan memahami praktik pengolahan limbah menjadi pupuk
bokhasi yang dampaknya dapat mengurangi jumlah limbah organik rumah
makan. Tujuan dilakukannya kegiatan ini adalah meningkatkan kepedulian
pemilik rumah makan di Desa Blimbingsari terhadap keikut sertaan dalam
menjaga kualitas lingkungan pantai yang lebih sehat dan bersih melalui
gerakan pelatihan pengelolaan limbah organik rumah makan menjadi pupuk
bokashi.

. Permasalahan Mitra

Ada beberapa permasalahan yang terjadi pada mitra pengabdian masyarakat

ini diantaranya yaitu :

1. Belum tersedianya wadah/ tempat sampah khusus yang menampung limbah
organik rumah makan.

2. Selama ini kurangnya pengetahuan tentang bahaya dan manfaat mengolah
limbah organik rumah makan.

3. Belum mengetahui cara mengolah limbah rumah makan agar bermanfaat
dan bernilai ekonomis.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian ini berupa penyuluhan dan pelatihan kepada

pemilik rumah makan di Desa Blimbingsari untuk mengolah limbah organik
rumah makan menjadi pupuk bokashi. Kegiatan tersebut sebagai berikut :

1.

Pengumpulan Limbah Organik Rumah Makan

Untuk melaksankan program ini, diawali melakukan perjanjian dengan mitra
rumah makan di pantai Blimbingsari untuk bekerjasama mengumpulkan
limbah organik rumah makan selama 1 hari dan menyediakan wadah/ tempat
sampah dari gentong plastik bagi pemilik rumah makan untuk menampung
limbah organik.

. Pembuatan Pupuk Bokhasi

Sebelum praktik langsung pembuatan pupuk bokhasi, dilakukan sosialisasi/

penyuluhan kepada 17 orang pemilik rumah makan di Desa Blimbingsari

tentang bahaya dan manfaat mengolah limbah organik. Dilanjutkan sesi diskusi

untuk menambah pemahaman dari peserta tentang kegiatan ini.

Langkah-langkah pembuatan pupuk bokhasi sebagai berikut :

= Disiapkan bahan-bahan berikut : Limbah organik rumah makan (sisa
sayuran, tulang ikan, tulang ayam, nasi, dan sisa makanan lainnya), sekam,
dedak, ekskreta ayam, bioaktivator EM4, air dan gula pasir.
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» Limbah organik disiram dengan air agar kotoran maupun bumbu masak
yang tersisa hilang, dan dijemur 1 hari dibawah sinar matahari.

= Setelah dijemur limbah organik dan ekskreta ayam dicacah menjadi kecil
menggunakan mesin pencacah, dicampurkan dengan sekam, dan dedak.

= Bahan-bahan tersebut diaduk dengan sekop agar semua bahan baku
tercampur merata.

= Larutan bioaktivator EM4 diiencerkan dengan air, ditambahkan gula pasir.
Kemudian disiramkan pada bahan baku campuran yang sudah diaduk.

= Setelah tercampur rata, adonan pupuk diambil segenggam dan kepalkan
dengan tangan, apabila tidak hancur maka adonan sudah siap untuk
difermentasi.

= Adonan pupuk ditutup rapat.

= Agar suhu adonan tetap terjaga akibat fermentasi, maka adonan diaduk
setiap hari hingga suhu stabil (40-50°C).

= Dibiarkan selama 4-7 hari sampai terjadi proses fermentasi, setelah 7 hari
pupuk bokhasi sudah jadi dan siap digunakan.

3. Aplikasi Pupuk Bokhasi
Pupuk bokhasi yang sudah jadi dikemas dalam plastik dan dilakukan
pemberian pada tanaman dalam polybag/ pot warga. Pemberian pupuk bokhasi
cukup 3-4 kepalan tangan setiap 1m? luas media tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan dan praktik pengumpulan limbah organik rumah makan, serta
pembuatan pupuk bokhasi telah dilaksanakan dengan mitra rumah makan Warung
Pojok (WAPO) milik lbu Supratiningsih, di Pantai Blimbing sari, Desa
Blimbingsari pada hari Senin, 15 Agustus 2022, dihadiri oleh 17 orang pemilik
rumah makan di pantai tersebut. Kegiatan ini diawali dengan mengumpulkan
limbah organik rumah makan selama 1 hari, dari 17 rumah makan yang ada di
Desa Blimbingsari menggunakan wadah/tempat sampah dari gentong plastik yang
sudah disediakan (Gambar 1). Selanjutnya pemaparan singkat (metode ceramah)
tentang kesadaran bahaya limbah organik rumah makan bagi lingkungan dan
manfaat mengolah limbah (Gambar 2). Dilanjutkan dengan diskusi beberapa
pertanyaan dan ditutup dengan praktik langsung pembuatan pupuk bokhasi
(Gambar 3).

2

Gambar 1. Limbah Organik Rumah Makan
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Gambar 2. Pemaparan Tentang Bahaya Limbah Organik Rumah
Makan dan Manfaat Mengolah Limbah

Proses diskusi berjalan dengan baik, peserta banyak bertanya tentang
bahan-bahan lain yang bisa digunakan dan manfaat pembuatan pupuk bokhasi.
Peserta sangat antusias dan tertarik untuk mengetahui lebih dalam, karena selama
ini kurangnya pengetahuan tentang pengolahan limbah yang baik. Selama ini
pemilik rumah makan belum tahu tentang limbah rumah makan dapat
dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk organik. Biasanya limbah rumah makan
yang dihasilkan setiap harinya langsung dibuang ke tempat sampah/ ke laut.
Pertanyaan lainnya yang banyak dibahas adalah tentang manfaat dari pupuk
bokhasi nantinya. Hasil diskusi menjujukan adanya ketertarikan dari pemilik
rumah makan untuk mencoba membuat pupuk bokhasi secara mandiri agar limbah
organik rumah makan yang mereka hasilkan setiap harinya tidak lagi menjadi
sampah. Pupuk bokhasi yang dihasilkan pada saat penyuluhan masih dalam
produksi sedikit, sehingga saat ini baru dimanfaatkan untuk tanaman mereka
sendiri, seperti tanaman cabe, tomat, dan tanaman hias. Untuk kedepannya mereka
berencana menekuninya dan memproduksi dalam jumlah banyak agar dapat
dijual. . RS

Gambar 3. Rumah Makan Prakilz' Langsung Pembuatan Pupuk Bokhasi dari
Limbah Organik
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Dilihat dari tujuan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan yaitu
meningkatkan kepedulian, kesadaran dan pemahaman pemilik rumah makan di
pantai Blimbingsari tentang bahaya serta pemanfaatan limbah organik rumah
makan sebagai bahan baku pembuatan pupuk bokhasi, maka dapat dikatakan
bahwa tujuan kegiatan ini tercapai. Terbukti dengan banyaknya pertanyaan yang
diajukan para pemilik rumah makan serta antusias semangat peserta dalam praktik
langsung pembuatan pupuk bokhasi. Dari evaluasi selama kegiatan, para pemilik
rumah makan sudah memiliki pemahaman lebih banyak tentang bahaya limbah
organik bagi lingkungan, dan cara pengolahan limbah tersebut. Selain itu para
peserta juga mengetahui manfaat pupuk bokhasi bagi tanaman mereka.

Setelah 7 hari dilakukan fermentasi, dilakukan pengecekan terhadap hasil
pengomposan pupuk bokhasi yang dibuat. Pupuk bokhasi yang dihasilkan
berwarna coklat dan beraoma tanah yang menandakan bahwa proses
pengomposan berhasil (Gambar 4). Saat ini pupuk bokhasi yang telah jadi
dibagikan untuk masyrakat dan dimanfaatkan bagi tanamannya, kedepannya
untuk keberlanjutan kegiatan ini peserta akan memproduksi pupuk bokhasi dalam
jumlah banyak agar dapat dijual dan mengahasilkan pendapatan tambahan.

Pupuk bokokhasi yang sudah jadi dimanfaatkan pada tanaman polybag/ pot
milik warga setempat. Cara pengaplikasiannya cukup 3-4 kepalan tangan pupuk
diberikan setiap 1m? luas media tanam. Pupuk bokhasi yang sudah jadi
diaplikasikan pada tanaman cabe, tomat, dan tanaman hias. Pupuk bokhasi dapat
diterapkan disemua jenis tanaman, seperti tanaman sayuran, pertanian, buah-
buahan, maupun tanaman hias [7]. Manfaat pupuk bokhasi yaitu dapat
memperbaiki sifat fisika, kandungan kimia, serta biologi tanah, meningkatkan
produksi tanaman dan menjaga kestabilan produksi, meningkatkan kandungan
material organik pada tanah keras seperti tanah podzolik sehingga dapat
meningkatkan aerasi tanah dan mengurangi bulk density tanah [8].

Gambar 4. Pupuk Bokhasi

857



SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

1. Kegiatan penyuluhan tentang pemanfaatan limbah organik rumah makan
dengan kombinasi ekskreta ayam menjadi pupuk bokhasi di Pantai
Blimbingsari, Desa Blimbingsari, Banyuwangi telah berhasil dan sukses
dilakukan sesuai dengan perencanaan sebelumnya.

2. Para pemilik rumah makan sudah memiliki pemahaman lebih baik tentang
bahaya limbah organik rumah makan bagi lingkungan, cara pengolahan limbah
tersebut, dan mengetahui manfaat pupuk bokhasi bagi tanaman.

3. Para pemilik rumah makan berniat melanjutkan keberlangsungan kegiatan
pengolahan limbah organik rumah makan dalam skala besar agar dapat dijual
dan menambah pendapatan.

SARAN

Perlu adanya suport kepala Desa Blimbingsari dalam memfasilitasi kegiatan
dan peran seluruh warga dalam membantu mengelola kegiatan ini, karena bukan
tidak mungkin Desa Blimbingsari dapat berkembang sebagai central penghasil
pupuk bokhasi terbesar di Banyuwangi. Sekaligus membuka lapangan pekerjaan
di daerah tersebut.
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